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BAB Il1

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Dalam penulisan ini, penulis membuat tugas akhir berupa skenario film panjang
yang berjudul “Mari Pulang” yang memilik genre komedi. Penulis akan
mengaplikasikan tipe-tipe humor ke dalam naskahnya dengan memakai teori
tipe-tipe humor. Tipe humor yang dipilih antara lain adalah: absurdity, dark
comedy, irony, parody, pun, satire, dan slapstick.

Metode penelitian yang dipilih untuk laporan penulis adalah penelitian
kualitatif bersifat studi pustaka. Menurut Hadi (1995), studi pustaka ini disebut juga
sebagai studi literatur yang berarti menggunakan buku dan sumber literatur lainnya
untuk dijadikan objek utama (him. 3). Dengan memakai metode penelitian ini,
penulis mempunyai referensi teori yang berkaitan dengan penulisan. Referensi teori
yang didapatkan dari studi literatur nantinya akan menjadi landasan untuk

penulisan.

3.1.1. Logline

Logline yang diperoleh oleh penulis adalah “setelah ditinggal oleh keluarganya di
tengah jalan, seorang pemuda pemalu yang buta arah berjuang untuk mudik lebaran
sendirian”.

3.1.2. Statement

Statement yang diperoleh oleh penulis adalah sebagai berikut: keluar dari zona

nyaman dapat membuat sebuah individu berkembang.
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3.1.3. Sinopsis

Suasana lebaran telah tiba. Pada dini hari di Jakarta, seorang pemuda bernama Baiq
melakukan ibadah sahur bersama keluarganya. Orang tuanya memberi tahu jika
mereka akan berangkat mudik duluan ke Banyuwangi karena ada urusan bisnis.
Mereka menitip kakak-kakak Baiq, yaitu Sam dan Alva untuk menjaga Baiq selama
perjalanan.

Sebelum orang tua Baiq pergi, Baiq dititipkan uang jajan sekaligus uang
THR oleh ayahnya. Setelah pergi, Baiq diberi pesan untuk mengurus pekerjaan
rumah tangga oleh kedua kakaknya namun dia tidak melakukan apa pun selain
berlatih trik sulap dan menghubungi temannya Harry untuk mengeluh.

Pada hari keberangkatan, Baig dan kakak-kakaknya terjebak macet. Hal itu
membuat Sam emosi dan pertikaian pun terjadi diantara mereka bertiga. Sam
menghina Baiq sebagai anak manja dan Baiq menantang jika dia bisa membuktikan
bahwa dia adalah anak mandiri dengan turun dari mobil dan memutuskan untuk ke
kampung sendiri.

Baiq berada di kawasan Cirebon seorang diri di tengah malam yang dingin
dan sunyi. Hal itu membuat dia menyesali keputusannya. Namun dia bertemu
dengan seorang pengelana yang membuatnya termotivasi untuk pulang kampung
sendiri.

Esok harinya, Baiqg pergi ke terminal dan memesan tiket bis. Dia bertemu
dengan seorang wanita paruh baya yang juga memiliki tujuan akhir yang sama. Saat
mereka sampai di Purworejo, bis mereka kena tilang dan mereka diperintahkan

untuk turun dengan alasan keselamatan.
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Mereka berjalan kaki lalu bertemu dengan seorang wanita penjual kerupuk
cacat yang kesulitan untuk berjalan pulang. Mereka membantu wanita tersebut dan
wanita penjual kerupuk membalas kebaikan mereka dengan menawarkan mereka
untuk menginap. Namun Wanita Paruh Baya mendapat kabar jika ibunya
meninggal dan dia memutuskan untuk pergi buru-buru. Baiq mengikutinya.

Saat Wanita Paruh Baya ingin memesan tiket bis di terminal terdekat, dia
kebahisan tiket. Petugas loket mengagih uang lebih agar dia dapat membantu
Wanita Paruh Baya tapi Wanita Paruh Baya tidak memiliki cukup uang. Baiq
berkorban dengan menyerahkan semua uangnya untuk membantu Wanita Paruh
Biaya.

Baiq kini seorang diri, dia nekat menaiki bis tanpa memiliki tiket lalu kena
usir. Baiq kemudian menumpangi truk yang menuju ke Malang. Supir truk meminta
uang dan Baiq berjanji akan memberikannya di akhir walaupun dia tidak memiliki
uang. Saat bis berhenti di tempat istirahatat yang dekat dengan tempat wisata. Baiq
memutuskan untuk mencari uang di tempat tersebut dengan melakukan atraksi
sulapnya dan alhasil dia mendapatkan keinginannya.

Baiq sampai di Malang dan uang yang dia kumpulkan sebelumnya
dirampok oleh copet. Baig mencoba mengejar copet itu tapi dia tersandung dan
menyebabkan hilang kesadaran. Baig bangun di rumah sakit dan mendapati
Harry—yang bekerja sebagai perawat—berdiri bersama Sam dan Alva. Harry
memberi tahu jika kondisi Baiq tidak memungkinkan dia untuk pulang dan hal itu

membuat Baiq frustrasi.
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Pada malam hari, Baiq nekat melarikan diri dari rumah sakit dengan tertatih-
tatih. Dia berhasil keluar namun tertangkap basah oleh kakak-kakaknya dan Harry.
Baig mendebat mereka yang mengkhawatirkan kondisi kesehatannya, namun niat
murni Baig untuk mudik membuat mereka mengalah. Tapi karena waktu lebaran
yang semakin dekat, Sam menyuruh agar Baiq pulang bersama.

Mereka pun berangkat dengan mengebut melanggar lalu lintas yang ada
hingga menarik perhatian polisi namun dengan kerja sama yang kompak mereka
lolos. Baig pun sampai di kampung halamannya dan berpelukan dengan kerabat-
kerabatnya. Baiq melihat bendera kuning di seberang rumah dan terdapat Rosiana
keluar dari rumah tersebut. Mereka berpapasan, Wanita Paruh Baya yang
ambivalen diajak Baig untuk bertemu dengan kerabat-kerabatnya dan merayakan
momen Idul Fitri bersama.

3.1.4. Posisi Penulis

Dalam mengerjakan Tugas Akhir, penulis mempunyai posisi sebagai penulis
naskah film panjang. Penulis bertanggung jawab untuk mencari ide cerita dan
mengembangkannya menjadi naskah film panjang. Penulis juga bertugas untuk
mencari teori yang bersangkutan dengan judul penelitian. Selain itu, penulis juga
merupakan mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan tingkat pendidikan

sarjana satu.

3.2. Tahapan Kerja

Penulis membagi tahapan kerjanya ke dalam 2 bagian, yaitu bagian karya dan

bagian penulisan. Tahapan kerja yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
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3.2.1. Karya
Penulisan scrtipt film panjang “Mari Pulang” berjalan bersamaan dengan penulisan

penelitan ini. Tahapan kerja yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Pemilihan genre
Saat penulis mengambil mata kuliah Feature Length Script di semester 6, dosen
menginstruksikan agar murid-muridnya memilih genre yang akan dibikin.
Penulis sempat binmbang untuk memilih antara genre romance atau komedi.
Namun akhirnya penulis memilih genre komedi karena penulis merasa lebih

nyaman dan pernah memiliki pengalaman menulis genre komedi sebelumnya.

2. Pemilihan ide cerita
Penulis mendapatkan inspirasi dari film-film Road Movies dari Amerika. Penulis
beberapa kali melihat film Road Movies di Amerika bercerita tentang kisah
seseorang ingin pulang kampung untuk merayakan natal atau hari thanksgiving.
Lalu penulis mendapatkan ide bagaimana jika ada Road Movies di Indonesia
menceritakan kisah yang sama namun merayakan hal yang berbeda, yaitu hari

lebaran? Lalu dari situlah penulis membulatkan idenya.

3. Melakukan riset
Penulis melakukan riset dengan menonton film bergenre Road Movies baik film
lokal maupun internasional. Penulis juga melakukan riset menegenai genre yang

dipakai melalui studi literatur dan internet.
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4. Membuat logline
Penulis membuat logline yang berisi tentang satu kalimat utuh yang menjelaskan

isi keseluruhan cerita film.

5. Membuat struktur cerita
Penulis membuat struktur cerita sebagai kerangka dan acuan ketika
mengembangkan cerita nanti. Penulis memilih struktur 15 beats sebagai jenis

struktur plot yang dipakai.

6. Membuat sinopsis
Penulis membuat dua jenis sinopsis, yaitu sinopsis eksternal atau sinopsis
pendek yang hanya terdiri dari satu halaman dan hanya menceritakan sampai
tengah cerita. Lalu yang kedua adalah sinopsis internal atau sinopsis panjang

yang berupa isi cerita dari awal babak hingga akhir babak.

7. Membuat script

Penulis membuat script berdasarkan struktur cerita dan sinopsis yang dibuat.

8. Membandingkan karya dengan penelitian

Penulis melihat kembali penulisannya yang membahas tentang tipe-tipe humor

yang meliputi enam jenis. Kemudian memastikan apakah semua tipe humor
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tersebut ada di dalam naskah. Jika tidak, penulis akan mencari cara untuk
memasukan tipe humor yang hilang ke dalam naskah.

3.2.2. Penulisan

Proses penulisan penelitian ini berjalan bersamaan dengan penulisan script “Mari

Pulng”. Tahapan kerja yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Memilih judul penulisan
Saat penulis mengambil mata kuliah Seminar di semester 6, dosen meminta agar
mahasiswa segera memilih judul penulisan di hari yang sama. Walau sempat
mengalami beberapa perubahan, penulis akhirnya menetapkan “Pengaplikasian

Tipologi Humor dalam Script Mari Pulang” sebagai judulnya.

2. Melakukan riset
Penulis melakukan riset untuk meningkatkan pengetahuan terhadap tipologi
(tipe-tipe) humor dengan mencari buku-buku di perpustakaan dan e-book serta
artikel ilmiah di internet. Kemudian penulis juga melakukan riset mengenai
genre yang dipakai. Penulis melakukan ini untuk menjawab pertanyaan yang

dilakukan melalui proses penelitian.

3. Membuat kerangka berpikir
Penulis membuat kerangka berpikir dengan tujuan mempermudah dan agar
penulis memusatkan usaha penelitannya untuk memahami hubungan antar

variabel yang ada.
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4. Mendalami teori yang dipakai
Penulis menentukan studi literatur yang akan dipakai yang membicarakan

tentang tipologi humor dan Road Movies.

5. Memilih tipologi humor yang dipakai

Setelah mempelajari teori tentang tipologi humor, penulis memilih enam dari
sekian banyak tipe humor yang ada. Hal ini dilakukan agar penulis dapat
membatasi jumlah tipologi humor yang dipakai, sesuai dengan naskah yang
dibuat oleh penulis. Enam tipologi humor yang dipakai adalah absurdity, irony,
parody, pun, satire, dan slapstick. Adapun alasan kenapa penulis memilih enam
tipe humor yang dipakai:

a. Absurdity: humor ini merupakan teknik humor pertama yang penulis lihat
dalam medium layar televisi dengan menonton serial kartun yang banyak
sekali memperlihatkan kejadian yang tidak masuk akal namun terlihat lucu.

b. Irony: penulis menggunakan ironi untuk menekankan gagasan tertentu
dengan cara membuat audiens berhenti dan memikirkan tentang apa yang
baru saja penulis tulis. Layaknya seperti bermain tebak-tebakan ketika
penanya memberikan jawaban lalu kita memikirkan sejenak jawaban
tersebut.

c. Parody: parody banyak terjadi di mana-mana. Mulai dari video klip musik,
film, sebuah perusahaan, atau bahkan orang terdekat dapat diparodikan.

Karena sifatnya yang tidak agresif, penulis dapat mempertanyakan,
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mengkritik, meledek, mengapresiasi terhadap sesuatu tanpa terlalu
menyinggung perasaan subjek yang dituju.

d. Pun: penulis ingin menggunakan teknik humor ini karena teknik ini sering
dilakukan oleh para penulis komedi sesuai yang dikatakan oleh Berger
(1997), selain itu studi yang dilakukan oleh Briandana & Dwityas (2018)
juga menyebutkan bahwa film-film komedi Indonesia didominasi oleh
verbal comedy yang di dalamnya terdapat permainan kata-kata.

e. Satire: penulis ingin sekaligus melakukan kritik sosial sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu tertentu yang membuat
penulis resah.

f. Slapstick: teknik humor ini merupakan teknik humor yang semua orang
dapat mengerti karena melibatkan bahasa yang semua orang dapat mengerti,

yaitu bahasa tubuh.

6. Memparafrase kalimat
Penulis memprafarase kalimat yang diambil dari studi literatur yang dibaca ke

dalam penulisannya.

7. Membandingkan penelitian dengan karya script
Penulis melihat kembali karya yang sedang dibuat dan memastikan apakah tipe-
tipe humor yang ada sudah dimasukan ke dalam analisis. Jika tidak, penulis akan
menelaah kembali humor yang telah ditulis dan mencocokannya dengan tinjauan

pustaka.
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